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Alisiract
Thiv article discuyses about fiferature reviews related to female sircumyicion
practives o fndonesta, methods, approgenes and daspecty sivessed by researchers
Crenerally speaking, this articles talks female sircumeision practises in Indonesia
focusing on prevalances, precedures, and reasons i continiuny of the practices,

1. PENDAHULUAN

Prakick sunat perempuan
(female circumelsion) yang sering Jups
disehul sehapai  pemotongan/mutilasi
kelamin perempuan  {(jemale  genival
cuttingfemale  genital  mutilation)
merupakan  tradist yang telah  lama
dikenal dalam masyarakat dan diakui
oleh agama-agama ) dumia, misaloya
YWahuadi, 1slam dan sebagaian pengikul
Kristen. . Menurut laporan  WHO
ihiperkimkan di seforuh dunia terdapat
sokitar 130 juta anak perempuan yvang
mengalami  mutilasi  kelamin  dan
sekitur 2 juln anak  perempuan
herestko untuk  dimuiilasi osetiap
nhiwnnya. kebanvakan mereka tinggal
di 2R negara Afrika, walaw ada jupa di
Asia dan Timur Tengah (WHO, 19967

Konferensi Hak Azazi

Manusia Sedunia (9953, 1CPD
{Konferensi Internasional
Kependudukan  dan Pembangunan
(994, Konferensi- PBB Tentang
Porempuan 1995 menvatakan bahwa
Femade Cronnterd Murilaniown adalah
tmdaksn  pelanggaran terhadap  hak
kesehatan dan  reproduksi.  Awal
janari 2003, Perseribatan bangsa-
Bangsa (PBB} meluncurkan kampanye
mern  folvrance  atas praktik  sunat
perempuan. Kampanye ini didasarkan
gtas kenvalanm  efek dan penderitaan
vahg ditimbulkan praktik  sunat
perempuan ini. Rabkan di heberapa
nepara tidak sedikit oyane
memprakickkan infibilasi, vailu
prakick memotong klitoris  serta
menjahit tepi-tepinya dengan
menvisakan sedikit  lubang  untuk
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buang air dan haid (Marcoes, 2003)

13 Indonesia walaupun prakiek
sundal perempuan ditemukan tersehar
hampir ke seluruh Indonesia teratams
pada masvarakal komunitas muslim
dan dari laporan PBBE Indonesis
termasuk  negaras  wyang masih
mempraktekkan  sunal  perempuan,
namun  demikian  sedikit sekali
mformasi  dan penelitian vang
memlokuskan  perhatian  terhadap
prakie SUNAD  pETLmpuUan  ini,
Beberapa  penelitian  tersebut
diantaranya Adrina { 1998}, Feillard &
Marcoes (1998) Rahman (1999)
Drarwin (2001) dan Population Council
{2002,

[Msi lain kebutuhan  akan
mformasi mengenai hasil penelitian
vang berhubungan denpan  prakiek
sunal  percmpuan lersebut  sangat
diperlukan  terutama  sebagai baban
mformasi dan rojukan bagi mereks
vang berminat mengkaji lebih jaub
mengenal keberadaan praktek  sunar
perempuan  di Indonesia. Hal  lain
mengingal  beberapa  kajian  vang
pernah dilakukan  mengani  prakiek
sumal perempuan tersebul ditulis dan
dipublikasikan dalam bahasa  asine
dalam hal i Bahasa logeris membua
schagian mahasiswa kesulitan untuk
mengakses  informasi  mengenai
penelitian tersebut,
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Mengingat hal demikian di atas
maka telaah literatur yang
berhubungan  dengan praktek  suma
perempuan  di Indonesia  menjadi
sangat relevan dan urgen. Karena it
vang  menjadi  permasalahan dalam
tulisan ini adalah persoalan apa saja
vang dibahas dolam fiterater vone
dipubiikasifan mengenai prakit sunat
peremipian df Indonesia® dan aspel
apa safa veng mendapal perfiation
dari parg penulis tersebut?

Tulisan ini berpretensi untuk
mengeambarkan  berbapai hasil risel
dan stwdi yHng |_‘.-Er]|uhung;1n d_l_*ng_;ﬂ';
prakick sunat perempuan i Indoncsia,
secara  lebib khusus  penelitian  ing
mmgin: 1. Mendokumentasikan
berbagai tulisan dan hasil publikasi
vang berhubungan dengan  prakiek
sunat  perempuan di  Indonesia. 2,
Melakukan analisis \erhadap berbapa
tulisan tersebut menvangkut
permasalaban, pendekatan dan metode
vang digunakan serta aspel vang
menjadl  penckanan  wlama  dalam
penelitian tersebut.

Tulisan mi diharapkan dapat
memberikan  kontribusi  positif
terutama sebagal baban ryjukan dan
data dasar bapi ilmuwan dan
mahasiswa vang hberminat
mengembangkan penelitian mengenai
sunat  perempuan.  Selain iy
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diharapkan hasil penelitian im juga
menjadi bagian dari upaya
dokumentasi informasi tulizan,
blikasi dan hasil fitian vang
publikasi dan hasil penclitian vang
berhubunzan dengan salah =acu beniuk
kekernsan herbasis jender i

IL TINJAUAMN PUSTAKA
L1, Penpgertian Sunat Perempuan

Ada banvak konsep yang
digunakan untuk menjclaskan tentang
sunal  perempuan  yanp masing-
masingnya  memiliki makna  bahkan
implikasi politis yang berbeda. Dalam
tradisi [slam Khitan atau Sunat berasal
iart bahasa Arab Cal-khftan™ yang
merukan fstmr megsdor dard kata kerja
“fhatena” vang secara literal berari
memotong. Pada laki-laki.
pelaksannan khitan dilakukan dengan
memotong  penutup kepala  penis
fhasvafaky, sedangkan  khitan  pada
perempuan dilakukan dengan dengan
carn memoelong bagian atas (Eleniit)
dart kemaloan  (farai)  perempuan
{Mesramni, 2001, Konsep ind relatif
sama  denpan konsep female
circumcision  atan  female  senital
cutting  yang dianggap lebih netral
karena mengindikasikan  prosedur
pemetongan  genital vang  bersilal
umum, adil dan kendusit’ (Population
Reference Burew, 2000).

Sementara ity beberapa konsep

lain vang merujuk  kepada  prakiek
sunat  perempuan  namun  dianggap
agak berkonotasi politis vaitu Female
Tenital - Mutilation  (FGM)Y  atau
Mutilas: Kelamin vang deka dengan
pengertian “damaeing”  (perusakan).
Beberapa penelilinn terdahulu sepakat
bahwa praktek sunat perempuan (5
Indonesia omumnya mengindikasikan
praktek  female circumcision  atau
female genital cutting,

2.2, Tipe-Tipe Sunat Perempuan

Badan Kesehatan Dunia
(WHO., 1998} menyvatakan paling
Licdak acka 4 Upe sunat perempuan yaog
biasa dipraktekkan:

a. Cliteridectomy, vakni
penghilangan  scbapian  atau
seluruh klitoris

b. Excision, penghilangan
sehagian atau selurubh klitoris
dan labia minora

c. dnfihulation, menghilangkan
sebapian say seluruh bagian
luar genital dengan  menjahit
sebapian saluran kencing dan
vaging

d. Unclasified, semus  prosedur
lainnya vyang bersilat
membahayakan
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III. METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan telaah
kepustakaan (fvhrarion resedrell) atag
vang cdikenal jupa denpan  istilal
kajian literstur.  Dipilihnys tige
penelition ini adalah  sesua dengan
salah satu {ujuan penelitian ing yakni
univk mendokumentacikan  hasil
penelition yang pernah ada tentang
prakiek sunat perempuan yvang pernah
dilakukan di Indonesia.

Yang  menjadi unit analisis
dalam  penelitian ini adaluh  bukuy,
artikel (baik artikel jurnal, majalah,
koran), laporan penelitian, serta karva
ilminh (skripsi tesis, disertasi) yang
membahas menoenai sunal
perempuan. . Tulisan tersebor  dapat
berupa hasil pemikiran, field research,
studi kepustakaan maupun keras kera
Imakalah seminar, lokakarya.
simposium).

Data  vang  diperaleh  dari
ieratur lersebut akan dibaca  dan
ditelash  secara seksama  untuk
kemudian dibuatkan ringkusan berupa
absirak vang kemudizn Jdisusup dan
dikelompokkan  berdasarkan  1ema.
penulis, taln terbit dan sebapuinya

Mengingat  sumber  lileratur
mengenal prakiek sunal perempoan di
Indonesia ini masth sanpat minim,
maka selain mencoba menelusurinya
di beberapn perpusiakaan wmum dj
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Padang juga  dicobs mendapatkan
haban dan literatur tersebut melalui
internet  dan  badan-hadan alau

lembaga vang opernah
mempublikasikan tulisan/hasil
penclitian mengenai sunat perempuan
seperti Population council dan Pusar
Studi Kependudukan dan Kehijakan
(PSPR) Uiniversitas Gajah Mada,

IV. TEMUAN PENELITIAN

Selelah dicoba  meneluser
herbagal sumber dan bahan mengenai
hasil  penelitian maupun  bahan
kepustakaun lainnya (tulisan, artikel,
buku) vang berkaitan dengan prabiik
sundl  perempuan  di Indonesia
memang  sangal  terbatas.  Pada
kesempatan ini coba  menampilkan
heberapa tulissn  vang  membahas
mengenai prakick sunal perempuan di
Indonesia. Dipilibnya empar tulisan ind
mengingal hasil tulisan ini merupakan
karva  ilmiah yang cukup
momprehensii dan relatif bary datam
menyigd  persoalan  praktik  osonat
pereopuan baik dari kajan liweratue
sepertt tulisan Feillard dan Marcoes
dan Mesraini  maupun field research
sepertl vang dilakukan oleh Darwin
dkk. seria Budiharsana dick,
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4.1. Feillard, A dan L. Marcoes,
“Female Circumecision in
Indonesia: To “Islamize™ in
Ceremony  or Secrecy™,
Dalam L 'horizoen
Mousantarier, Archipel 56:
337 — 367. Paris: Institot
Mational de Langues el
Civilisations Orientales, 1998,
Barangkali  bisa  dikatakan

huthawe tulisan Feillard dant larcoes ing

merupakan  tulisan  ilmia. pertama
yvang mencoba  menclusuri dan

memaparkan  secara  komprehensif

mengenai praktik sunat perempuan di
indonesia. Dengan penclusuran hahan
kepustakaan  vang cukup kaya,
terutama  dari  calatan  dan  arsip
pemerintahan  kolonial, Feillard dan
Marcoes mampu  merckonstruks
pambaran vang cukup baik dan uwtuh
tentang prakick dan keberlangsunpan
prakitk sunat perempuan di Indonesia.

Dralarm talisan ind juga dibahas
pola  penvebaran praktik sunat
perempean i Indonesia,  baganmana
prosedur pelaksanaan sunat
perempoan, Limor anak perempuan
ketika  disunat, uwpacara  yang
menyerial  proses  penyunatan  serta
PETSCPSE mengenal minlaial sunatl vang
divakint masyaraka

Bekaitan dengan pola
penyebaran praktik sunat perempouan

Jemadrins

di Indonesia Felliard dan Marcoes
menvatakan  babhwa  praktik  sunat
perempuan  ini hampic tersebar ke
selurub Indonesia di kalangan muslim,
namun penyvebarannva tulak merata.
Bahkan walau tanpa  menyebulkan
nama dasrah dan ctnis-nva. ditemukan
jura bahwa dikalangan muslim sendiri
ada vang tidak melakukan sunal pada
anak perempuan mercka.

Sementara ilu  prosedur
penvenatan  vang  umum  dilakukan
dalam praktik sunat perempuan
lersebut diantaranyo:

1. Memotang  sedikit  puncak
klitoris.

2. Mencongke! atau melukai
kliloris,

3, Mengorck lendir atau selapn
kulit klitoris,

4. Menusuk dengan jarem ataw
ujung pisau unluk
mengeluarkan setetes darah.
Umur ketika anak perempuan

dizunat bervariasi dart scjak bavi baru
lahir. bayi. kanak-kanak sampal
perempuan  desawa.  Namun  vang
paling umum ditcmukan adalah ketika
masih  havi. Menariknva umumnya
sunat  anak perempuan dilakukan
secara rahasia dan tanpa  discrial
dengan upaya/peravaan.

Felliard dan Marcocs mencatat,
paling Odak ada figa alasan mengapa
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PErempuan menurut masyvarakal haros
disunat atau manfaat dari
dilaksanakannva sunat pada
perempuan. Dhantars manfast  sunat
tersebut adalab (1), Sebagai bagian
dari  proses  pengislaman, (2.
Mencegah penvakit dan  kebersihan
serta {3), Mengurangi  libide
perempuan.  Felliard dan  Marcoes,
juga mencatal tingginya keterlibatan
tenaga medis tenama bidan dalam
prakiik sunat perempuan ind.

4.1. Darwin, Muhadjir, dkk. Male
and  Female Genital Cutting:
Kontekhs, Makna dap
Keberfangsungan Prakiek
Dalam Masyarakar Vogyakarig
tan Madura, Pusat  Stodi
Kependudokan dan
Rebijakan, Universitas Gadjah
Mada, 2002,

Penclitan yang dilakukan oleh
Darwin  dkk ini  meskipun  tidak
mengkhususkan  perhatian terhadap
sunat perempuan, tetapi memberikan
porsi dan perhatian vang sama besar
dengan praktek sunat bapi laki-laki di
Kedua komunitas tersebut, vakni pada
masvarakat Yoevakarts dan Madura.

Penelitian  vang  bertujuan
untuk  menggali saling  keterkaitan
antar  elemen-clemen  kunci serta
prases  sosial  yang mendorong
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keberlangsungan sunat laki-laki dan
sunal  perempuan terschut,
mengpunakan metade  survay  dan
wawancara mendalam di dua
komunitas masyarakat vakni
masyarakat Yogyakarta. Kedua
masyarakat ini dipilih  karena
pertimbangan bahwa baik sunat laki-
Faki maupun perempuan &i prakiekkan
di kedua masvarakat ini. Kedua
masyarakat di kedua daerah  inj
memiliki akar budaya vang  sama.
vakoi budaya jawa vang  bersifal
sinkretis. Ketiga, Ke dua dacral ini
memiliki karakteristik  sosial
demoprafis yang  berbeda  dimana
Yogyakarta relatif terbuka, beterogen
haik dalam etnis, agama maupun kelas
sosial.  Schaliknva madura  lehih
teriutup dan homogen dengan lingkar
pendidikan yang relatif rendah,

Temuan Penclitian:

I. Pandangan masvarakas
setempal melatarbelakang |
adanya  koneks dan  idiom
lokal  suna  laki-laki (Male
penital  cutting/MGC)  dan
sunal perempuan (Famele
Cienital Culling/FGO),

2. Praktek MGC dan FGC
tersebar di daerah penelitian,

3, Makna MGC dan FGC
terbentuk  dari  pemahamun

durnal Sosiologi S1IGAL Vol. VI, No. I, September 2005



Jerdrins

.,

.

xosmofogt Jawa dan penafsiran
Kitab Suci agama Islam.
Berbagai wvariasi MGC
diternukan di daerah penelitian.
Pemotongan bagian dari
chtors merupakan  prosedur
FGU  vang  wmum, pamuon
pemotongan  simbolis  tanpa
terjadi perlukaan  juga
ditemukan.

Baik abli tradisional maupun
medis moedern merupakan
preferenst masvarakat setempil
dalam memprakickkan MGC
dan FOGC,

Implikas: medis yang serius
tidak terungkap, namun cfck
langka pemndek MGC dan FGC
diternukan,

Relevansi  sosio-religies  dan
prases medikalisasi MGC vane
bias laki-laki mendukung
keberlangsungan prakiek.
Lunturnya makna kulturzl dan
lidak adanya relevansi medis
PO berakibat puada
ketidakberfanpsungan prakiek,

Rekomendasi Penelitian:

Penclekatan medis dan  stud
seksualitas.  Sehubungpan
konsen terhadap isu kesehatan
reproduksi . penelitian  vang
lebth  tertokus pada aspek

I3

sosio-xultural ini masth perie
dilengkapi  denpan  penelitian
lebih  lanjut baik  melalui
pendekatan  medis  maupun
berkaitan dengan studi
seksualitas.

[su-isu spesifik. Beberapa isu-
isu tentatif yanpg  disnpkat
dalam  penelitian  ini  masih
perlu  diperdalam  melalui
penelitian  sejenis  dengan
mengangkat isu-isu vang lehih
spesifik dalam ranpka
memperoleh pemahaman yang
lebil komprehensil mengenai
persozlan penitzl  cutting dj
[ndonesia,

Penelitian  Aksi,  Kontribosi
penclitian i pada  tingkal
konseptualisasi genital cutting
perlu ditindaklanjuti - dengan
melakukan  penelitian aksi
dalam  merumuskan  solusi-
solust prakiis hapi persoalan
gemtal cutting baik di daerah
penclitian, mavpun di dunia
SCCANSE ITILETE,
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1.3. Budiharsana, Meiwita P. dkk.

Female Circumcision in
fndionesia: Exteni, Implication
and  Possible  Interveniion to
Ephold Wamen's Health Right,
dakarta: Polulation Council,
24,

Penelitian  yang  dilakukan
Budiharsana dkk i dapat dianggap
schagai  penelilian yang  paling
komprehensit dan terbaru mengenai
sunat  perempuan  di Indonesia,
Penelitian in1 bertujuan menyediakan
informasi  dasar mengenai  pola,
besaran dan evolusi praktik  suna
rerempuan di Indonesia, sers akibat
sunal perempuan terhadap kesehatan.
baik jangka pendek dan jangka
panjang serta dampak psikologis,

Penelitian ini mencakup enam
propinsi di Indonesiz vakni Sumatera
Barat, Banten, Jawa Timur,
Kalimaman Timur, Sulawesi Selstan
dan Gorontalo, Teknik dan metoda
vang dipakai dalam  penelitian  ini
mencakup studi kepustakaan.
penelitian kualitatit serta survai rumah
langga terhadap ibu yanp mempunyai
anak perempuan berusia kurang dari
% tahun. serita observasi langsung
prosedur sunsl perempuan.

1

:

[
|
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Temuan Penclitian:

1.

L]
'

Angka kejadian sunai
perempuan berkisar antara 85 —
100 % dan sabgian  besar
responden menyatakan bahwa
Kewapiban agama  merupakan
alasan ulama sunat perempuan.
Hampir 70F4 sunal perempuan
dilakukan oleh provider
tradisional {dukurn bayi, dukun
sunat} dan sekitar 30%
dilakukan oleh tenaga medis
lerutama  bidan. Cuma daera
tertentu seperti Sumaters Barat
keterlibatan tepaga medis
sebagal provider sangat tinggi
bahkan melebihi angka B3%.
Ada dua jenis wtama pola sunat
vang dilemukan  yakni  jenis
“simbolik™ dimana sama sekali
lidak melukai atau mengambil
sedikit bapian dari organ
kelamin perempuan  (28.4%5)
dan jenis “berbahaya”™ dimana
terdapal  pengporesan/ingisi
(48,2%) dan  pengambilan
sedikit jarinpan‘eksisi {22,4%),
Usia anak perempuan disunat
pervariast dari bavi baru labir
sampal berumur 9 1ahun,

Alat  sunal  yang  biasanva
dipunakan adalzh pisau (35%),
gunting (24%). sembilu dan
silet {3%) serta jarum {1%).
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=l

Sisanva sckitar 15% alat lain
sepertt Koin, Kunyil, jari tangan
dan kuku penyunat,

Teriadi proses medikalispsi
SUMAl [3Unal PerempuHEn Yong
dilakukan oleh tenaga medis)
dibebherapa  daersh.  Angka
teminggi adalah di Sumatcra
Barat vang mencapal  angka
9% untuk kota Padang dan
68% untuk Kabupaten Padang
IFariaman,

Ada  beherapa  alasan  vang
mendorong  masyarakal  letap
mempertahankan praktik sunat
perempuan, diantaranva alaszan
psikoseksual, sosiologis, alasan
kebersthan  dan  keindahan.
mitos serta alasan agama,
Dampak praktik sunat
perempuan ini walanpun sulil
diungkap secara terbuka
namun beberapa kasus
ditemukan adanya komplikasi
langks  pendek  dan jangka
panjang serta dampak
psikoseksual,  psikologis  dan
sostal  bagh perempuan vang
disunat.

Rekomendasi

Penelitian ini

merckomendasikan beberapa  hal
sehubungan dengan  praktik  sunat

perempuan yvang  ditemukan i
Indomesia:

l. Babwa mengingat
ditemukannya  prakiek  sunat
perempuan vang
membahayakan dan
menimbulkan rasa sakit

b

apalagi tidak dilakukan atas
dasar persetujuan i anak dan
tidak  memberikan manfaa
apapun seria tidak didasarkan
dtas perintah apama yang jelas,
maka tindakan tersebut dapa
dikategorikan sebagal
tndakana yang melangpar hak
Asast manusia  terutama  hak
anak dan hak seksualitas seria
hak reproduksi  perempuan.
Kuarcnanva praktik-prakteik
tersebut harus dihentikan,
Memperkuat isu perlindungan
anak dan hak-hak reproduksi
vang dapal dilakukan melalui
lembapa donor, instansi terkait
{Ikatan Bidan Indonesta/IBI
serta  Thatan Dokter  Anak
Indonesia/l DAL, Kementriaan
Pemberdayaan Perempuan dan
Departemen Kesehatan,
Menvebarluaskan hasil
penclitian  yang dapat
memberikan alasan kuat untuk

melarang praktik  supat
perempuan  di  [asilitas
233
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keschatan atau rumah tangpa

oleh lenaga kesehatan,
4, Pengpunaan komuonikasi massa
dan  media  populer wniuk
mendisemingsi informasi  dan
pesan dalam  bentuk  vane
mudah diakses.
Melibutkan lembaga swadaya
masyarakt  schapai  fasililalor
dalam  memberikan  pelatihan
dan dukungan cindividu untuk
menjadi agen penpubah dalam
masyarakat.
&, Tokoh yang dipandang oleh
masyarakat  sekitarnva  dan
tilak  menvunatkan anak
perempuan  mercka, dijadikan
sehapar tokoh panutan.
RFamilmen  vang  tinggi  dari
DAL dan 1130 terhadap
kescpakatan  WHO  tentang
sunat perempuan, 1982

L
'

4.4, Mesraini, “Khitan Perempusan:
Antara Mitos dan Legitimasi
Doktrinal Keislaman™ dalam
Jurnal  Perempuan, No. 26,
2012,

Tulisan ini mencoba
menclusuri kembali konsep  khitun
bagi  perempuan dari  perspektif
Hukum Islam. Hal ini dadasrkan atas
pendapat  umum  yang  sclama  ini
boerkembang  bahwa  prakiek  khitan
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perempuan telah mendapat lepitimasi
budaya dan agama. Dengan demikian
perfanyaan vang ingin dijawab adalab
apakah benar lslam  melegitimasi
prakiek khitan yang dinila! merugikan
kKaum perempuan  tersebut, atauksh
tradisi khitan yang telabh membudaya
di tenpah-tenpah masyarakat itu vang
tidak sesuai dengan tuntunan agama
Islam?

Dengan meninjau akar sejarah
praktek sunal perempuan dan
melakukan analisis terhadap dalil-dalil
vang mensyariatkan sunat perempuan
serta pendapat  fugaha mengenai
persoalan ini. Tidak hanya itu penulis
Juga bahkan juga  mengajak  untuk
mengkaji  wlang dasar hukum
pelaksanaan sunat perempuan tersebat,
Hal itu dikarenakan menurut penulis
meskipun ditemnui banyak dalil, tapi
ternyala semua dalil tersebut belum
mampu - menunjukkan  secars  pasti
status  bukum  khitan, apalagi  bayi
perempuan. Dengan mengutip Sayid
sabig  penulis  beranggapan  bahwa
“semua hadits vang berkaitan dengsan
perintah khitan  perempuan  adalah
dha tf, hidak ada sslepun  yang
shahif”. DBepitu  juga dengan
Mubammad Syaltut vang menyatakan
bahwa khitan untuk laki-laki maupun
perempuarn, tidak terkail dengan toks
agama. Sebab tidak ada nash Al-Quran
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dan hadits shalih vang menielaskan
masalah ini.

Dengan  pambaran  demikian
berarti persoalan khitan  adalah
persoalan  dalam  ranah  friheadivah,
selungpa status bukum khitan  vang
telah diformulasikan oleh para fugaha®
lerdabulu masih harus ditinjay ulang,
Menurut penubis, aspek yang perlu
diperhatikan ketiko  mengkaji ulang
staties hukum  khilan  laki-laki  dan
percmpuan adalah aspek meagashid al-
syvarich (tujuan pensvariatan hukum),
Dan semua bukum Allah menoro
al_Syathibi  seperti dikutip  penulis
mengemban misi kemaslahatan
kemanusian secara universal,

[ari hasil analisisnva penulis
menyvimpulkan bahwa:

l. Secara dokrinal  ke-lslaman
khitan perempuan  termasuk
vang disvariatkan.

2. Denpan menggunakan
rendekatan metodologi syar
man qablana, teori magashid
al-syarish dan  sejumlah
tepitimasi teks suei lain, khitan
memjadi penting dilakukan,

3. Dalam praktek teradi distorsi
tujuan dari khitan perempaun
yang ditejukan untuk
menstabilkan kemampuan dan
Kemauan  scksual  perempuan
sehingga ketika  bersangpama

dapat mencapali orgasme
secara  seimbang dengan
suaminya. menjadi  upava
penghilanpan kemampuan dan
kemavan  seksual perempuan
sehinggan  perempuan  tidak
merasakan kenikmatan
seksualnya,

4. Prakick vang keliru tidak dapat
menghilangkan  tradisi vang
bernilai jbadah., namun
dicarikan  solusinva  wvikni
substansi khitan dipertahankan
dan prakiek khitan vang keliru
perly dihinari.

V. KESIMPULAN

. Secara umum persoalan vang
banyak disigi dalam  tulisan/
pubilkasi mengenai  praktik
sunat perempuan i Indonesia
ailalah  mengenal  prevalensi.
prosedur pelaksanaan | alasan-
alasan vang mendasari
dilakukannva praktek sunm
perempuan  serta tinjauan
terhadap tcrhadap  dalil-dalil
keapamaan  yang  dijadikan
hujjabh  vang melegalkan
praktik sunat perempuan.
secara umum  ditemukan
bahwa alasan yang
menyebabkan  praktk  sunat
perempuan terus berlangsung

[
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fad

merupakan perpaduan alasan-
alasan psikoseksual, sosiologis,
kebersihan  dan keindahan,
mitas  seputar sunat  dan
perempuan sendivt serta alasan
Rengamaan.

Sebagian  tulisan  merupakan
hasil  kajian  lieralur - seperti
dalam  kasus  Feillard  dan
Marcoes serta Mesraini dan
sehagian vang lain merupakan
studi fapangan (field research)
seperti penclitian darwin, dkk
serla penelitian  Budiharsana,
dk k.

Umumnyva tulisan Yang
membahas  mengenal  sunat
perempuan  berpretensi
mengunpgkap  hal-hal  yang
cover sekitar  prakiek  dan
pemahaman masyarakat
mengenai sunal perempuan iy
sendirt. Termasuk ajakan wntuk
menmjau  kembali  dalil-dalil
keagamaan vang menjadi dasar
pelaksanaan sunal perempuan
Hu sendird.

Tampaknya semus  penulis
sepakal bahwa pada dasamya
praktik  sunat  perempuan
merugikan  bagi  perempuan
dan kercnanva praktek sunat
vang bersifal  membahayakan
hendaknya dihapuskan,

Jendrins

6. Diakui bahwa masih  banvak
hul-hal yang belum terungkap
dalam  penelitian dan  tulisan

mengenal  praktik  sounat
perempuan. Terutama
mengenai dampak  sunat
pPerempuan tlerhadap
psikoseksual perempuan serta
1su-isu spesifik seperi proses
medikalisasi dan
kamersialisasi praktik sunat.
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